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ABSTRACT 
This study aims to evaluate the use of Arabic dictionaries in the 
maharah al-kalam (speaking skills) course at the Arabic Language 
Education Program (PBA) of IAIN Parepare and to identify its 
contribution to the learning process. Employing a descriptive 
qualitative approach, the research provides an in-depth and 
transparent account of the observed situation in the field. Data 
collection techniques include observation, interviews, and 
documentation, with sources comprising both primary and secondary 
data. Data analysis involves data collection, reduction, presentation, 
and verification or conclusion drawing. The findings indicate that the 
use of Arabic dictionaries as a medium in *maharah al-kalam* 
instruction at PBA IAIN Parepare is relatively low, with a preference 
for digital dictionaries over printed ones. Nonetheless, Arabic 
dictionaries play a significant role in explaining word meanings, 
determining morphological functions, and facilitating effective 
communication among students, lecturers, and the surrounding 
environment.  The findings suggest a need for increased emphasis on 
integrating printed Arabic dictionaries into the curriculum to 
complement digital resources. This could enhance students' 
comprehension and application of Arabic language skills, 
particularly in speaking. Educators should consider incorporating 
more comprehensive training on the use of both printed and digital 
dictionaries to maximize their benefits. Additionally, further research 
could explore strategies for effectively integrating traditional 
dictionary use with modern digital tools to support diverse learning 
preferences and improve overall language proficiency. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan kamus 
bahasa Arab dalam pembelajaran maharah al-kalam pada Program 
Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) IAIN Parepare dan 
mengidentifikasi kontribusinya terhadap pembelajaran tersebut. 
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 
menjelaskan secara mendalam keadaan yang diamati di lapangan 
dengan cara yang spesifik dan transparan. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan sumber 
data terdiri dari data primer dan sekunder. Analisis data dilakukan 
melalui proses pengumpulan, reduksi, penyajian, dan verifikasi atau 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan kamus bahasa Arab sebagai media dalam pembelajaran 
maharah al-kalam di prodi PBA IAIN Parepare relatif rendah, dengan 
kecenderungan penggunaan kamus digital lebih sering dibandingkan 
kamus cetak. Meskipun demikian, kamus bahasa Arab memiliki 
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kontribusi signifikan dalam menjelaskan arti kata, menentukan 
fungsi morfologis, dan mendukung komunikasi efektif antara siswa, 
dosen, dan lingkungan sekitar. Kontribusi ini memperkuat 
pentingnya pemanfaatan kamus dalam mendalami materi 
pembelajaran dan berkomunikasi dengan baik dalam konteks bahasa 
Arab. Temuan ini menunjukkan perlunya penekanan lebih pada 
integrasi kamus bahasa Arab cetak ke dalam kurikulum untuk 
melengkapi sumber daya digital. Hal ini dapat meningkatkan 
pemahaman dan penerapan keterampilan bahasa Arab siswa, 
khususnya dalam berbicara. Para pendidik sebaiknya 
mempertimbangkan untuk memasukkan pelatihan yang lebih 
komprehensif tentang penggunaan kamus cetak dan digital untuk 
memaksimalkan manfaatnya. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 
mengeksplorasi strategi untuk mengintegrasikan penggunaan kamus 
tradisional dengan alat digital modern secara efektif untuk 
mendukung preferensi belajar yang beragam dan meningkatkan 
kecakapan bahasa secara keseluruhan. 

PENDAHULUAN 

Kamus menjadi salah satu budaya material yang masih digunakan saat ini. Kamus 
adalah media yang menghimpun semua kosakata suatu bahasa. Kamus memiliki fungsi praktis 
sebagai media untuk mengetahui makna kata, lafal kata, sumber kata, dan media untuk 
mendapatkan informasi lainnya (Uhame Binti Harun, 2019). Kamus memiliki peran penting 
dalam dunia bahasa.   

Peran kamus memiliki keterkaitan dengan bahasa asing. Kamus merupakan referensi 
utama para peserta didik untuk mempelajari bahasa asing. Peran kamus tidak hanya sebagai 
buku kumpulan kosakata dan alat penerjemah. Namun, kamus berfungsi melatih kemandirian 
peserta didik mempelajari dan memahami kosakata bahasa Arab dan bahasa asing lainnya 
(Ahmad Zaki Alhafidz, 2023). Dalam dunia pendidikan, kamus telah lama digunakan sebagai 
media dalam pembelajaran. 

Kamus sebagai media pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran. 
Menurut Gerlanc media terdiri atas orang, peralatan, bahan atau suatu perilaku yang 
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada peserta didik (Muh Arif dan Eby 
Waskino Makalalag, 2020). Dapat dipahami bahwa media pembelajaran adalah segala hal yang 
memudahkan peserta didik untuk mendapatkan informasi.  

Terdapat beberapa dalil mengenai media. Salah satunya adalah Allah berfirman dalam 
Q.S. Al-Baqarah/2 : 31. 

بِـ൚وْنيِْ بِاسَْمَاۤءِ هٰٓؤُلاَۤ ءِ اِنْ كنُْتمُْ صٰدِقِيْنَ ٣١
ى൝كَةِ فَقَالَ انَْۢ

ۤ
  وَعَلَّمَ اٰدَمَ الاَْسْمَاۤءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلٰ

Terjemahnya : 

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia 
memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 
nama-nama (benda) ini jika kamu benar!.  

 Imam Ibnu Katsir dalam karyanya, Tafsirul Qura’anil Azhim, menjelaskan surah al-
Baqarah ayat 31 merupakan sebuah petunjuk. Allah menyebutkan kemuliaan bangsa Adam 
dibandingkan jenis malaikat atas keistimewaan pengetahuan nama-nama segala benda yang 
tidak diketahui oleh bangsa lainnya. Peristiwa ini terjadi setelah malaikat sujud kepada Adam 
a.s. Pasal ini didahulukan karena berkaitan dengan kedudukan Adam a.s. dan ketidaktahuan 
malaikat atas hikmah penciptaan khalifatullah, yaitu ketika mereka bertanya demikian, lalu 
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Allah menjawab bahwa Dia mengetahui apa yang mereka tidak ketahui. Demikian, Allah 
menerangkan hal ini untuk menjelaskan kepada malaikat terkait kelebihan Adam a.s. atas ilmu 
yang dianugerahkan (Alhafiz Kurniawan, 2020). 

Media dipahami sebagai alat dan teknologi, dipahami sebagai ilmu yang diperoleh 
melalui pengalaman. Dalam dunia pendidikan  dua istilah tersebut dikaitkan dengan 
pembelajaran, utamanya pembelajaran bahasa Arab (Kaharuddin, 2019). Mempelajari bahasa 
Arab memerlukan waktu untuk mengetahui dan memahami bahasa tersebut. Sehingga, dalam 
mempelajari bahasa Arab diperlukan media yang menunjang proses pembelajaran, salah 
satunya kamus bahasa Arab. Kamus bahasa Arab merupakan alat penerjemah yang sering 
digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab.  

Pembelajaran bahasa Arab mencakup empat keterampilan, yaitu maha>rah al-kala>m, 
maha>rah al-kitaba>h, maha>rah al-qira’ah, dan maha>rah al-istima’. Empat keterampilan ini 
selalu berkaitan dengan aspek penggunaan kosakata. Hakikatnya, bahwa keterampilan 
berbahasa membutuhkan penguasaan kosakata yang memadai. Penguasaan  kosakata yang 
memadai itu akan dapat menentukan kualitas seseorang dalam berbahasa, baik bahasa lisan 
maupun tulisan. Bahkan ada pandangan ekstrim yang mengemukakan bahwa tingkat 
penguasaan keterampilan berbahasa dinilai berdasarkan penguasaan kosakatanya, baik dari 
kamus, buku bacaan, maupun hasli menyimak (Acep Hermawan, 2011). Kamus menjadi 
penting sebagai tuntunan dalam mengembangkan kosakata bahasa. Dari kamus dapat diambil 
makna secara benar. 

Maha>rah al-kala>m diartikan sebagai kemampuan dalam menyusun kata dengan susunan 
kalimat yang baik dan benar. Maha>rah al-kala>m bersifat aktif dan produktif. Penutur 
memberikan informasi atau gagasan kepada lawan bicaranya atau sebaliknya, sehingga 
informasi yang disampaikan dapat ditanggapi oleh lawan bicara (Meishanti, dkk, 2020).  
Pembelajaran maha>rah al-kala>m tidak sekadar menghafal kosakata. Namun, kosakata yang 
telah dihafal dapat diterapkan dalam berkomunikasi dengan lawan bicara. 

Vallet mengemukakan sejak dua puluh dua tahun lalu. Salah satu faktor yang 
memotivasi peserta didik untuk mempelajari bahasa asing adalah guna berkomunikasi dengan 
penutur aslinya (Vallet dalam Nilna Karomah dan Abdul Muntaqim Al Anshory, 2022). 
Mahmud Kamil al-Naqah menjelaskan bahwa pentingnya keterampilan berbicara berdasarkan 
konteks pembelajaran bahasa asing terlihat dari segi lisan bahasa itu sendiri. Pegiat bahasa 
asing berpendapat bahwa keterampilan berbicara sebagai aspek utama dalam pembelajaran 
bahasa asing. Ketiga pendapat tersebut sangat praktis karena dalam keseharian kita, ketika 
menemukan orang yang pandai dalam bahasa Arab, maka terbesit dipikaran kita bahwa orang 
tersebut juga pandai berkomunikasi dalam bahasa Arab (Mahmud Kamil Al Naqah dalam 
Nilna Karomah dan Abdul Muntaqim Al Anshory, 2022). Pembelajaran maha>rah al-kala>m 
memerlukan media pembelajaran. Dengan adanya media proses pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. 

Hal menarik berdasarkan hasil tinjauan peneliti, bahwa mahasiswa prodi PBA IAIN 
Parepare diharuskan memiliki kamus cetak. Mahasiswa disarankan untuk memiliki kamus al-
munawwir. Selain kamus cetak juga dibantu dengan kamus digital. “Karena era teknologi 
informasi dan komunikasi saat ini sangat dirasakan betapa pentingnya pemanfaatan teknologi 
dalam proses pembelajaran” (Herdah, dkk, 2019). Hal ini membuktikan bahwa teknologi 
sangat berpengaruh besar dalam dunia pendidikan. Sebuah penelitian mengemukakan bahwa 
tujuh puluh persen mahasiswa lebih memilih kamus digital sebagai alat penerjemah bahasa 
Arab, seperti google translate dan kamus al-ma’a>ni>. Sehingga keberadaan kamus cetak bahasa 
Arab menjadi terancam di era digital ini (Ahmad Arifin dan Slamet Mulyani, 2021). Kamus 
bahasa Arab cetak menjadi alat penerjemah klasik, sehingga hal ini menarik untuk diteliti di 
tengah populernya kamus bahasa Arab digital. 
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Berdasarkan deskripsi yang telah dijelaskan, bahwa penting untuk mengetahui 
‘Penggunaan Kamus Bahasa Arab Sebagai Media Dalam Pembelajaran Maha>rah al-Kala>m 
Pada Prodi PBA IAIN Parepare’. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hakikat dari penelitian kualitatif adalah 
bukan untuk menguji teori atau hipotesis, melainkan untuk melakukan kajian atas teori dari 
fakta tentang fenomena yang diteliti (Ajat Rukajat, 2018). Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research) (Muhammad Kamal Zubair, 2020). Hasil dari penelitian 
kualitatif lebih mengutamakan makna dibandingkan generalisasi. Penelitian kualitatif 
dilakukan untuk meneliti keadaan objek yang alamiah, yakni objek yang tidak dapat 
dimanipulasi oleh peneliti. Keadaan objek sebelum dan setelah peneliti masuk, tidak 
mengalami perubahan (Sugiyono, 2020).   

Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan untuk menjelaskan fakta-fakta mengenai 
fenomena yang akan diteliti secara sistematis, akurat, dan faktual (Zainal Arifin, 2014). 
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan keadaan yang akan 
diamati di lapangan lebih spesifik, transparan, dan mendalam. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif agar dapat mengungkap fakta-fakta 
penggunaan kamus bahasa Arab sebagai media dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m pada 
prodi PBA di IAIN Parepare. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
menurut Miles dan Huberman, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berikut hasil pengamatan selama di lapangan dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m 

pada prodi PBA IAIN Parepare terkait dengan penggunaan kamus digital bahasa Arab. 
a. Bapak Dosen mengarahkan mahasiswa untuk mencari makna kosakata  
b. Mahasiswa mengakses kamus digital bahasa Arab untuk mencari makna kosakata 
c. Mahasiswa mencari makna kosakata secara mandiri 
d. Beberapa mahasiswa membuat konsep kalimat bahasa Arab yang akan diceritakan 
dari kosakata yang ditemukan 
e. Sebagian besar mahasiswa membuat konsep pertanyaaan dalam bahasa Arab dari 
kosakata yang ditemukan 
f. Mahasiswa mencari makna kosakata yang masih belum dipahami setelah melakukan 
tanya jawab 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan. Sebagian besar mahaiswa 

merasa terbantu dengan adanya kamus bahasa Arab. Kamus bahasa Arab memberikan 
kontribusi besar dalam proses pembelajaran maha>rah al-kala>m. Berikut kontribusi dalam 

pembelajaran maha>rah al-kala>m. 

Gambar 1 Kontribusi Kamus Bahasa Arab 
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Jenis kamus yang digunakan oleh mahasiswa PBA dalam proses pembelajaran maha>rah 
al-kala>m adalah kamus digital al-ma’a>ni dan google translate. Kamus tersebut digunakan saat 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, mahasiswa juga menggunaakan kamus 
almunawwir  diluar dari proses pembelajaran maha>rah al-kala>m.  

Merujuk hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya. Dapat diketahui mahasiswa 
lebih cenderung menggunakan kamus digital bahasa Arab dalam pembelajaran maha>rah al-
kala>m pada prodi PBA IAIN Parepare. Hal tersebut terjadi karena kamus digital bahasa Arab 

lebih praktis dibandingkan dengan kamus cetak bahasa Arab. Kamus cetak bahasa Arab 
memiliki kelebihan dari segi jumlah kosakata yang lebih banyak. Sedangkan, Kelemahan 
kamus cetak bahasa Arab terletak dari segi kepraktisannya. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan Saputra, dkk bahwa kamus dalam bentuk buku memiliki kelebihan dalam jumlah 
kosakata dan memiliki kelemahan dalam pencarian arti kata yang menghabiskan waktu yang 
cukup lama (Elly Chossy Fortuna dan Intan Fitri Aulia, 2020). 

Kamus al-ma’a>ni dan google translate merupakan media pendukung saat proses 

pembelajaran maha>rah al-kala>m berlangsung. Kamus al-ma’a>ni merupakan kamus digital yang 

dapat diakses melalui smartphone, laptop atau komputer, dan perangkat pintar lainya. Kamus 
al-ma’a>ni berbeda dengan kamus digital lainnya. Keunggulan dari kamus ini, makna kata yang 

diberikan di urut dari hal umum ke khusus (Khairul Asyraf Mohd Nathir, 2017). Google 
Translate merupakan aplikasi berbasis online yang digunakan untuk menerjemahkan teks dari 

satu bahasa ke bahasa yang lain. Google Translate didasarkan pada terjemahan mesin statistik, 
yang bekerja dengan menganalisis ratusan juta pasang teks dwibahasa alami (Philipp Koehn 
dalam Mustolikh Khabibul Umam, 2021). 

Diluar dari proses pembelajaran maha>rah al-kala>m, kamus al-munawwir menjadi media 

pendukung dalam menyelesaikan tugas hafalan kosakata. Kamus Al-Munawwir merupakan 

kamus cetak Arab – Indonesia yang populer di Indonesia. Kelebihan dari kamus ini bagi 
penggunanya adalah penjelasan kata-kata yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
sangat lengkap. Bahkan dalam cetakan keduanya banyak kosakata baru yang ditambahkan 
sesuai perkembangan bahasa dunia (Yusnindar Abd Gani dan Sugeng Sugiyono, 2016).  

Pada umunya kedua jenis kamus tersebut digunakan dalam pembelajaran maha>rah al-
kita>bah dan maha>rah al-qira>’ah. Meskipun, tujuan pembelajaran ketiga keterampilan berbeda 

(maha>rah al-kala>m, maha>rah al-kita>bah, dan maha>rah al-qira>’ah). Tetapi, dari segi 

pemanfaatan kamus, penggunaannya tetap sama dalam menerjemahkan dan mencari kosakata, 
karena sebagian besar mahasiswa masih kekurangan kosakata.  

Meskipun, mahasiswa lebih menggunakan kamus digital bahasa Arab dalam proses 
pembelajaran maha>rah al-kala>m. Tetapi, mahasiswa juga tetap menggunakan kamus cetak 

bahasa Arab di luar dari proses pembelajaran. Jadi, mahasiswa menggunakan kedua jenis 
kamus tersebut berdasarkan kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan teori use and gratification 
theory yang dicetuskan oleh Bumler dan Katz. Berdasarkan teori tersebut pengguna media 
memiliki peran aktif dalam memilih dan menggunakan media tersebut. Pengguna media juga 
beruapaya menemukan media yang baik sesuai kebutuhannya (Humaizi, 2018). Pengguna 
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media memiliki otoritas untuk menentukan cara menggunakan media dan pengaruh media 
terhadap dirinya. 

Kamus cetak bahasa Arab menjadi kamus yang dianjurkan untuk dimiliki mahasiswa 
PBA IAIN Parepare, salah satunya adalah kamus cetak al-munawwir. Hampir semua 
mahasiswa PBA IAIN Parepare memiliki kamus al-munawwir. Hal tersebut merupakan bagian 

dari usaha Bapak Dosen agar mahasiswa tetap menggunakan kamus cetak bahasa Arab. Bapak 
Dosen mewajibkan mahasiswa PBA IAIN Parepare memiliki kamus al-munawwir. Hal itu 
dilakukan sebagai solusi keterbatasan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Karena 
adanya keterbatasan waktu dalam pembelajaran luring atau keterbatasan dalam penguasaan 
kosakata. Salah satu solusi dari itu adalah penggunaan kamus al-munawwir sebagai media 

rujukan. Sebagaimana yang dijelaskan Rizka Utami, dkk. dalam tulisannya, bahwa salah satu 
fungsi media dalam pembelajaran bahasa Arab adalah mengatasi keterbatasan ruang waktu dan 
daya indera (Rizka Utami, dkk, 2021). 

Bapak Dosen menganjurkan kamus al-munawwir, karena kamus tersebut termasuk 

kamus ideal. Hal ini didasari dengan teori kamus dalam tulisan al-Qasimi mengenai standar 
kamus ideal. Kriteria kamus ideal bagian pertama : terdiri dari latar belakang pembuatan 
kamus, referensi yang digunakan, ungkapan tujuan penyusunan kamus, keterangan singkatan, 
gambar, simbol, dan lainnya. Bagian utama : terdiri huruf yang tertulis pada kamus, keterangan 
fonetik, morfologis, sintaksis, dan semantik. Bagian akhir : terdiri dari lampiran, tabel, peta, 
rumus, sejarah, dll. (Al-Qasimi dalam Humairatuz Zahrah, dkk, 2021). Kamus al-munawwir 
memiliki sembilan dari dua puluh kriteria kamus ideal. Diantara kriteria yang dimiliki kamus 
al-munawwir, bagian pertama : terdiri dari ungkapan tujuan penyusunan kamus, keterangan 
singkatan, simbol. Bagian utama : terdiri dari huruf yang tertulis pada kamus dan keterangan 
morfologis. Bagian akhir : terdiri dari lampiran dan gambar.  

Kajian terdahulu yang dilakukan Nilna Karomah dan Abdul Muntaqim Al Anshory. 
Hasil penelitian Nilna Karomah dan Abdul Muntaqim Al Anshory menjelaskan penggunaan 
kamus saku bahasa Arab dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m sangat tepat. Dari pernyataan 

tersebut dipahami bahwa jenis kamus yang digunakan dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m 

di SMP TERPADU AL-CHODIJAH JOMBANG adalah kamus cetak (Nilna Karomah dan 
Abdul Muntaqim Al Anshory, 2022). Hasil kajian terdahulu berbeda dengan penelitian ini. 
Peneliti menemukan bahwa penggunaan kamus digital bahasa Arab dalam pembelajaran 
maha>rah al-kala>m juga tepat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Surti Ariati, kamus cetak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menerjemahkan teks qira>’ah (Surti Ariati, 

2021). Sedangkan, kamus android memberikan pengaruh yang kurang terhadap kemampuan 
menerjemahkan teks qira>’ah. Dapat disimpulkan kedua jenis kamus tersebut memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan menerjemahkan teks qira>’ah pada mahasiswa PBA IAIN 

Parepare. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Surti Ariati berbeda dengan hasil yang 
ditemukan peneliti di lapangan. Peneliti menemukan bahwa kamus android memberikan 
dampak yang signifikan terhadap kemampuan menerjemahkan mahasiswa. Hal tersebut 
dibuktikan dengan mahasiswa lebih cenderung menggunakan kamus android dibandingkan 
dengan kamus cetak pada saat pembelajaran bahasa Arab berlangsung. Tetapi, kedua jenis 
kamus tersebut tetap digunakan oleh mahasiswa berdasarkan kebutuhannya. 
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Kontribusi kamus dalam menjelaskan cara pelafalan suatu kata maupun kalimat. 
Beserta kontribusi kamus dalam menentukan tempat tekanan pada suku kata, tidak dirasakan 
oleh mahasiswa. Sehingga, teori yang terdapat dalam penelitian Agung Setiayawan berbeda 
dengan hasil yang ditemukan peneliti. Sehingga, hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang 
dikemukakan oleh Ahmad Mukhtar Umar. Ahmad Mukhtar Umar menjelaskan dalam 
tulisannya bahwa ada lima fungsi kamus dalam pembelajaran bahasa Arab (Ahmad Mukhtar 
Umar dalam Agung Setiayawan, 2016). Tetapi, hasil penelitian ini hanya menemukan tiga 
fungsi diantara beberapa fungsi kamus yang dijelaskan oleh Ahmad Mukhtar Umar dalam 
tulisannya.  

Penelitian terdahulu tentang penggunaan kamus yang dilakukan Kaamiliyah Fathanah, 
dkk dengan judul “Penggunaan Kamus Musa’id Lil Arabiyah Baina Yadaik Sebagai Media 

Pembelajaran Bahasa Arab Semester Satu STAI As-Sunnah Medan Tahun Ajaran 2019”. Hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa kamus musa’id lil arabiyah baina yadaik sebagai sumber 

media pembelajaran sangat membantu mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas 
(Kaamiliyah Fathanah, dkk, 2021). Hasil penelitian ini menambahkan kajian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kaamiliyah Fathanah, dkk bahwa kamus digital bahasa Arab sebagai media 
pembelajaran juga membantu mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas.   

SIMPULAN 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis yang telah diuraikan pada skripsi yang 
membahas tentang penggunaan kamus bahasa Arab sebagai media dalam pembelajaran 
maha>rah al-kala>m pada prodi PBA IAIN Parepare. Maka, simpulan yang dapat ditarik bahwa 
penggunaan kamus cetak bahasa Arab dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m pada prodi PBA 
IAIN Parepare termasuk rendah. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan kamus digital bahasa 
Arab yang cenderung digunakan dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m pada prodi PBA IAIN 
Parepare.  

Kontribusi kamus bahasa Arab dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m pada prodi PBA 
IAIN Parepare memberikan kontribusi dalam menerangkan arti kata, menentukan fungsi 
morfologis, dan penunjang dalam melakukan komunikasi dengan teman, Bapak/ Ibu Dosen, 
dan orang disekitar.  

Selanjutnya penulis memberikan  saran dan harapan untuk terlaksana kedepannya 
bahwa penggunaan kamus cetak bahasa Arab dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m pada 
prodi PBA IAIN Parepare tergolong rendah. Sebaiknya, kamus cetak bahasa Arab tetap 
digunakan dalam proses pembelajaran maha>rah al-kala>m. Sehingga, kesadaran mahasiswa 
perlu ditingkatkan agar kamus cetak bahasa  Arab tidak sekadar dimiliki, namun digunakan 
dalam proses pembelajaran maha>rah al-kala>m.  

Kontribusi kamus bahasa Arab dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m pada prodi PBA 
IAIN Parepare sangat dirasakan oleh mahasiswa. Sehingga, dengan beberapa kontribusi yang 
telah dirasakan dari kamus bahasa Arab, mahasiswa perlu berupaya meningkatkan 
keterampilan berbicara dan berupaya membiasakan menggunakan bahasa Arab dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan perlunya penekanan lebih pada integrasi kamus bahasa Arab 
cetak ke dalam kurikulum untuk melengkapi sumber daya digital. Hal ini dapat meningkatkan 
pemahaman dan penerapan keterampilan bahasa Arab siswa, khususnya dalam berbicara. Para 
pendidik sebaiknya mempertimbangkan untuk memasukkan pelatihan yang lebih 
komprehensif tentang penggunaan kamus cetak dan digital untuk memaksimalkan manfaatnya. 
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Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi strategi untuk mengintegrasikan 
penggunaan kamus tradisional dengan alat digital modern secara efektif untuk mendukung 
preferensi belajar yang beragam dan meningkatkan kecakapan bahasa secara keseluruhan. 
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